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Developments in the 21st century affect all aspects of human life, including education.
One of the keys to success in facing the challenges of the 21st century is scientific
literacy, namely the ability to understand, communicate, and apply scientific concepts
in real life. The purpose of this study is to provide an overview of the application of the
Ethno-STEM integrated inquiry learning model to students' scientific literacy. This type
of research uses quantitative research with experiments that have the possibility of
treatment. This study used a one group pretest and posttest design. The population of
class IV students is 12 students at SDN Candipari 1. This is an experiment that aims to
find the effect of previously controlled conditions. The research process begins with
the pretest, followed by treatment with the application of the Ethno-STEM integrated
inquiry learning model and posttest. Data analysis techniques using descriptive
statistics. The results showed that the implementation of the Ethno-STEM integrated
inquiry learning model on scientific literacy skills was said to be effective, this was
proven by the scientific literacy of the students before the Ethno-STEM integrated
inquiry model was applied, the average pretest score was 29.17, while after being
given the treatment the average score -the posttest average increased by 81.67, while
the N-Gain test result was 0.76 or in the "High" category, which means that the Ethno-
STEM integrated inquiry model is effectively used to improve scientific literacy skills
obtained through indicators of knowledge and application to science subjects class [V
SDN Candipari 1.
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Perkembangan pada abad 21 mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia, tak
terkecuali pada aspek Pendidikan. Salah satu kunci keberhasilan dalam menghadapi
tantangan abad 21 adalah literasi sains, yaitu kemampuan memahami,
mengkomunikasikan, dan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan nyata.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran penerapan model
pembelajaran inkuiri terintegrasi Etno-STEM terhadap literasi sains siswa. Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan ekperimen yang mempunyai
kemungkinan adanya perlakuan (treatment). Penelitian ini menggunakan desain one
group pretest and posttest. Populasi peserta didik kelas IV sebanyak 12 peserta didik di
SDN Candipari 1. Ini adalah ekperimen yang bertujuan untuk menemukan efek pada
keadaan yang dikontrol sebelumnya. Proses penelitian diawali dengan pretest,
dilanjutkan dengan treatment dengan penerapan model pembelajaran inkuiri
terintegrasi Etno-STEM dan posttest. Teknik analisis data menggunakan statistika
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran
inkuiri terintegrasi Etno-STEM terhadap kemampuan literasis sanis dikatakan efektif,
hal ini dibuktikan dengan literasi sains peserta didik sebelum diterapkan model inkuiri
terintegrasi Etno-STEM rata-rata nilai pretest 29,17, sedangkan setelah diberikan
perlakuan nilai rata-rata posttest mengalami peningkatan sebersar 81,67, adapun hasil
uji N-Gain sebesar 0,76 atau dalam kategori “Tinggi” yang artinya model inkuiri
terintegrasi Etno-STEM efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains yang diperoleh melalui indikator pengetahuan (knowing) dan penerapan
(applying) pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Candipari 1.

I. PENDAHULUAN

tentunya merupakan bagian integral dari

Perkembangan pada abad 21 mempengaruhi
seluruh aspek kehidupan manusia, tak terkecuali
pada aspek Pendidikan. Perubahan tersebut pada
hakekatnya ditujukan untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat modern. Teknologi

pengembangan sistem pendidik (Das 2019).
Dengan munculnya masyarakat digital, baik guru
maupun siswa memiliki kewajiban alami untuk
mengembangkan keterampilan abad 21 untuk
berinovasi dalam pembelajaran terapan. Salah
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satu kunci keberhasilan dalam menghadapi
tantangan abad 21 alaha literasi sains, yaitu
kemampuan memahami, mengkomunikasikan,
dan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam
kehidupan nyata. Orang yang terampil secara
ilmiah dapat menggunakan pengetahuan ilmiah
yang mereka peroleh untuk memecahkan
masalah sehari-hari dan menciptakan produk
ilmiah yang bermanfaat. Abad ke-21 juga
digambarkan sebagai abad yang ditandai dengan
perubahan besar-besaran dari masyarakat
agraris menjadi masyarakat industry dan
selanjutnya menjadi masyarakat informasi.

Sidi (2003) Richard Crawford menyebutkan
proses perubahan abad ke-21 sebagai era
modern manusia, suatu era di mana ilmu
pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi
komunikasi, berkembang sangat cepat, mem-
pengaruhi persaingan bebas yang begitu ketat,
dalam segala bidang kehidupan manusia. Dengan
besarnya tantangan yang dihadapi masyarakat,
maka perlu adanya perubahan paradigma dalam
sistem pendidikan yang dapat membekali
peserta didik dengan keterampilan abad 21 yang
mereka buruhkan untuk menghadapi segala
aspek kehidupan global (Pratiwi, Cari, and
Aminah 2019). Menurut berbagai kajian tentang
konsep dan karakteristik pendidikan abad 21,
tidak diragukan lagi bahwa hal tersebut
merupakan suatu keharusan dan tantangan besar
bagi guru untuk menyelenggarakan pembelaja-
ran. Guru, suka atau tidak suka, setuju atau tidak,
harus menyeimbangkan tuntutan abad ke-21.
Terselenggaranya pendidikan sains yang
berkualitas berdampak pada terwujudnya pem-
bangunan negara. Pendidikan sains tergantung
pada metode pembelajaran yang digunakan di
masing-masing negara. Melalui Pendidikan sains,
siswa dapat berpatisipasi dalam dampak sains
pada kehidupan sehari-hari dan peran siswa
dalam masyarakat. Dengan menerapkan konsep-
konsep ilmiah dalan kelas IPA, siswa Indonesia
dapat memecahkan masalah-masalah praktis
dalam kehidupan nyata di era abad 21 ini. Salah
satu permasalahan pendidikan Indonesia yaitu
literasi sains masih sangat rendah. Pendidikan
sains adalah kombinasi dari dua kata latin
literatus dan scientia. Kata literatus berarti
ditandai dengan huruf, literasi, huruf, sedangkan
kata scientia berarti pengetahuan (Kristyowati
and Purwanto 2019). Literasi sains merupakan
salah satu dari 16 keterampilan yang ditetapkan
oleh World Economic Forum yang dibutukan di
abad ke-21. Karena pentingnya pendidikan sains

adalah tujuan utama dari setiap reformasi
pendidikan sains (Zubaidah 2019).

Dimensi kognitif dibagi menjadi tiga domain
yang menggambarkan proses berpikir yang
diharapkan dilakukan oleh siswa saat
menghadapi soal-soal sains yang dikembangkan
untuk TIMSS 2023. Yang pertama, mengetahui,
membahas kemampuan siswa untuk mengingat,
mengenali, mendeskripsikan, dan memberikan
contoh fakta, konsep, dan prosedur yang
diperlukan untuk fondasi yang kuat dalam sains.
Yang kedua, menerapkan, berfokus pada peng-
gunaan pengetahuan ini untuk membandingkan,
membedakan, dan mengklasifikasikan kelompok
objek atau materi, menghubungkan pengetahuan
tentang konsep sains dengan konteks tertentu,
menghasilkan penjelasan, dan memecahkan
masalah-masalah praktis. Yang ketiga, penalaran,
termasuk menggunakan bukti dan pemahaman
untuk dapat menganalisis, mensistensi, dan
menggeneralisasi, seringkali dalam situasi yang
tidak biasa dan konteks yang kompleks (Mullis,
Martin, and von Davier 2021).

Ketiga domain kognitif tersebut digunakan di
kedua tingkat kelas, namun persentase target
bervariasi antara kelas IV dan VII tergantung
pada  keterampilan  kognitif,  pengajaran,
pengalaman, dan keluasan serta kedalaman
pemahaman siswa kelas yang lebih tinggai.
Presentase butir soal yang melibatkan pengeta-
huan lebih tinggi di kelas IV dibandingkan
dengan kelas VII, sedangkan presentasi butir soal
yang meminta siswa untuk terlibat dalam
penalaran lebih tinggi di kelas VIII dibandingkan
dengan kelas VI. Sementara ada beberapa hirarki
dalam proses berpikir di ketiga domain kognitif
(dari mengetahui hingga menerapkan ke
penalaran), setiap domain kognitif berisi soal-
soal yang mewakili berbagai tingkat kesulitan.
Gambar 1 menunjukkan presentase target dalam
hal penilaian untuk masing-masing dari tiga
domain kognitif di kelas IV dan VII.

Fourth Grade  Eighth Grade
Knowing 40% 35
Applying 4%

Rascan - "
REGSOMNE &%

Gambar 1. Presentase Target Penilaian Sains
TIMSS 2023 yang Diabdikan pada Domain
Kognitif di Kelas IV dan VIII

Faktanya, literasi sains siswa di Indonesia
tegolong rendah. Hasil Trend in Mathematics ans
Science Study (TIMSS) 2015 yang mengukur
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matematika dan IPA siswa kelas 4 SD/MI Studi
Internasional menunjukkan bahwa Indonesia
dengan skor 397 pada Matematika menduduki
peringkat 45 dan 50 di pembelajaran I[PA,
Indonesia menempati peringkat 45 dan 48
dengan skor 397 (Hadj, S. 2019). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun Indonesia
mencatatkan peningkatan peringkat survey
TIMSS dibandingkan periode sebelumnya, penge-
tahuan siswa Indonesia tentang pembelajaran
IPA masih rendah dibandingkan negara lain
(Arrias, Alvarado, and Calder6n 2019). Dan
menurut Alatas & Fuziah (2020), literasi sains di
Indonesia masih rendah dibandingkan negara-
negara lain di dunia.

Pendidik mengembangkan penguasaan sains,
teknologi, teknik, dan matematika dengan
menghubungkan konsep sains kelas dengan
masalah dunia nyata. Siswa diharapkan dapat
menerapkan pengetahuan pada lingkungan dan
melalui mata pelajaran STEM mereka akan
mampu memecahkan masalah, menjadi pemikir
yang logis dan memiliki kemampuan untuk
memahami budaya dan kearifan lokal untuk
dihubungkan dengan pembelajaran. Hubungan
antara budaya, kearifan lokal dan ilmu
pengetahuan disebut etnosains. Berdasarkan
permasalahan tersebut pembelajaran saintifik
yang dipadukan dengan etnosains dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
dan karakter ilmiah siswa (Atmojo, Kurniawati,
and Muhtarom 2019). Pendekatan yang
manggabungkan STEM dan etnosains disebut
Etno-STEM. Tujuan pendekatan Etno-STEM
adalah membekali siswa dengan literasi sains
dan teknis yang tercermin dalam membaca,
menulis, observasi, dan kemampuan menyele-
saikan langkah-langkah ilmiah. Sehingga, ketika
mereka berintegrasi ke dalam masyarakat,
mereka dapat mengembangkan keterampilan
mereka lebih jauh dan menerapkannya dalam
perawatan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan disiplin (Subekti et al. 2018).

Berdasarkan hasil observasi pendidik kelas IV
tepatnya di SDN Candipari 1 menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
selama ini masih jarang menerapkan model
pembelajaran yang  berorientaasi pada
pengenalan ilmu pengetahuan dan teknologi
melalui pendekatan eksploratif yang menghargai
keanekaragaman budaya dan konteks sosial
Pendidik masih dalam tahap penyesuaian karena
tidak semua peserta didik cepat tanggap dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Hal
ini dibuktikan dengan menggunakan skala Likert

yang menunjukkan jumlah siswa dalam kategori
tinggi sebanyak 2 siswa, kategori sedang
sebanyak 4 siswa, dan kategori rendah sebanyak
6 siswa.

Pendekatan Etno-STEM di turunkan dari
pendekatan EthnoScience. Pendekatan
EthnoScience adalah proses merekonstruksi sains
asli yang berkembang di masyarakat setempat
untuk mengintegrasikannya ke dalam sains
ilmiah (Khoiri and Sunarno 2018). Pendekatan
ini mengintegrasikan konsep kebudayaan sebagi
sumber belajar dengan experiental learning,
sehingga kemampuan siswa dalam menggunakan
pengetahuan sains dapat diperkuat. Pendekatan

Etno-STEM dapat diartikan sebagai proses
pengembangan konsep sains ilmiah dengan
menggunakan kearifan lokal. Kearifan lokal

adalah pengetahuan yang juga berasal dari
masyarakat yang kemudian dapat dibuktikan
kebenarannya dengan studi literatur dan
penjelasan ilmiah sehingga dapat menjadi
sumber belajar sains yang autentik (Prasetya et
al. 2022). Pengetahuan lokal terkait dengan
etnosains yang menjadi pengetahuan inter-
disipliner atau transdisipliner baik dalam bidang
sains, sosial, maupun matematika. Sejalan
dengan pengertian etnosains, pembelajaran
STEM dinilai sangat cocok dalam pengajaran
sains terintegrasi etnosains. (S. S. D. Sudarmin
2021) Sintaks model pembelajaran inkuiri
terintegrasi Etno-STEM yang di kembangkan
dalam penelitian ini secara kontekstual adalah
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
merancang percobaan, melakukan percobaan
untuk dapat memperoleh informasi dan juga
mengumpulkan data, menguji  hipotesis,
membuat kesimpulan, dan mengkomunikasikan.

Berdasarkan dari permasalahan tersebut,
diperlukan pendekatan modern yang dapat
mengembangkan keterampilan abad 21. Salah
satu pendekatan yang dapat mengembangkan
kemampuan siswa adalah pendekatan STEM.
Pembelajaran STEM adalah pembelajaran yang
mengintegrasikan prinsip sains, matematika,
teknologi, dan teknik (Davidi, Sennen, and
Supardi 2021). Pembelajaran STEM juga dapat
menumbuhkan keterampilan yang dibutuhkan
siswa untuk menghadapi persaingan di abad 21
(S. Sudarmin et al. 2018). Pendekatan STEM
merupakan pendekatan yang dapat menciptakan
siswa yang mampu menghadapi tantangan
kehidupan di abad 21 yang semakin kompleks
dengan mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah, berpikir kritis, kreativitas
dan inovasi, sistematis, dan logika.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran penerapan model
pembelajaran inkuiri terintegrasi Etno-STEM
terhadap kemampuan literasi sains siswa dalam
pelajaran IPA sekolah dasar ditinjau dari metode,
lingkungan belajar, materi IPA, keterampilan
terukur dan jenis instrument penilaian. Hal ini
penting baik sebagai panduan maupun sebagai
gambaran penelitian literasi akademik. Hasilnya
diharapkan menjadi panduan untuk penelitian,
perbaikan atau kebijakan lebih  lanjut
(Nurhasanah et al. 2020).

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan jenis eksperimen yaitu yang
akan memberikan perlakuan (treatment)
(Soegiyono 2011). Desain eksperiment dalam
penelitian ini adalah Pre-experimental Design.
Dalam penelitian ini ada dua variable bebas (X)
dengan menggunakan model inkuiri terintegrasi
Ethno-STEM dan variable terkait yaitu (Y)
kemampuan literasi sains. Penelitian ini meng-
gunakan metode One Group Pretest and Posttest
Design. Ini adalah eksperimen yang bertujuan
untuk menemukan efek pada keadaan kondisi
sebelum terkendali. Penelitian eksperimen ini
merupakan perlakuan Kkhusus (treatment).
Bentuk metode eksperimen yang digunakan
penelitian adalah “One Group Pretest dan Posttest
Design” sebagai berikut:

Tabel 1. One Group Pretest dan Posttest Design

0, X 0,
Pretest Treatment Posttest
Keterangan:
X = Pemeberian perlakuan (metode inkuiri
terintegrasi Etno-STEM)
0; = Nilai sebelum diberikan perlakuan
(pretest)
0, = Nilai sesudah diberikan perlakuan

(posttest)

Dalam “One Group Pretest dan Posttest Design”
sebelum diberikan model inkuiri terintegrasi
Etno-STEM terlebih dahulu diberikan pretest
dulu. Setelah siswa diberikan treatment model
inkuiri terintegrasi Etno-STEM untuk dapat
menentukan kemampuan literasi sains, mereka
menjalani tes berupa posttest. Sehingga bisa
mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan
Literasi Sains siswa sebelum menggunakan
model inkuiri terintegrasi Etno-STEM dan
sesudah menggunakan model inkuiri terintegrasi
Etno-STEM.

Jenis sampel yang akan dihitung dari
penelitian ini adalah kelas IV yang berjumlah 12
siswa. Untuk Teknik sampling yang digunakan
adalah teknik Nonprobality sampling dengan
teknik sampling jenuh peneliti menggunakan
teknik ini karena keseluruhan anggota populasi
akan dijadikan sampel. Populasi penelitian ini
dilakukan oleh siswa kelas IV di SDN Candipari 1
dengan jumlah 12 Siswa. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berupa
tes tulis. Test tulis dilakukan untuk mengukur
dan mengetahui kemampuan literasi sains siswa
pada materi IPA. Tes diberikan kepada peserta
didik dengan cara memberikan lembar soal
pretest dan posttest. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes berupa
pertanyaan essay atau uraian yang berkaitan
dengan literasi sains siswa pada mata pelajaran
IPA dengan indikator mengingat (C1), memahami
(C2), dan menerapkan (C3). Instrumen tes yang
akan digunakan reliabilitasnya, terlebih dahulu
di uji kevaliditasnya. Proses validasi terkait
instrument penilaian tes dinilai oleh validator
ahli. Penelitian yang diberikan validator
diperoleh dari lembar validasi. Soal tes yang
digunakan saat pengumpulan data yaitu
sebanyak 10 soal uraian, soal tersebut bertujuan
untuk mengetahui kemampuan literasi sains
siswa.

Teknik analisis data menggunakan statistika
deskriptif. Statistika deskriptif —merupakan
statistika yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan menggambar-
kan data yang terkumpul begitu saja tanpa
membuat kesimpulan umum. Statistika deskriptif
digunakan pada penelitian ini untuk bisa
mengetahui pengaruh terhadap literasi sains
siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD
melalui penerapan model inkuiri terintegrasi
Etno-STEM. Untuk mengetahui apakah hasil
berdistribusi normal atau tidak maka perlu
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan
IBM SPSS Statistika 26.

Nilai yang diperoleh dapat dikelompokkan
menggunakan Kkriteria interpretasi skor pada
table berikut:

Table 3. Kriteria Skor Perangkat Tingkat N-Gain

Rata-rata Kategori
g>0,7 Tinggi
032g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
Apabila diperoleh skor hasil data yang

dihitung melalui N-Gain yaitu lebih dari 0,7 atau
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masuk dalam kategori tinggi maka ada pengaruh
model pembelajaran Etno-Stem terhadap
kemampuan literasi sains siswa pada mata
pelajaran IPA kelas IV SD, kemudian apabila
diperoleh skor hasil data yang dihitung melalui
N-Gain yaitu lebih dari 0,3 atau kurang dari 0,7
dimana hal itu masuk kategori minimal sedang
maka juga ada pengaruh model pembelajaran
inkuiri  terintegrasi  Etno-STEM  terhadap
kemampuan literasi sains siswa pada mata
pelajaran IPA kelas IV SD, sedangkan apabila
diperoleh skor hasil data yang dihitung melalui
N-Gain yaitu kurang dari 0,3 dan kurang dari 0
atau masuk dalam kategori rendah dan gagal
maka tidak ada pengaruh model pembelajaran
inkuiri terintegrasi Etno-STEM terhadap kemam-
puan literasi sains siswa pada mata pelajaran [PA
kelas IV SD.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada tanggal
03 Juni 2023, diperoleh data hasil literasi
sains peserta didik kelas IV SDN Candipari 1,
yang berjumlah 12 siswa-siswi dimana 8
peserta didik laki-laki dan 4 peserta didik
perempuan pada materi transformasi energi
disekitar kita dengan penerapan model inkuiri
terintegrasi Etno-STEM. Pada tanggal 21
Agustus 2023 diperoleh data pretest dan
posttest peserta didik kelas IV SDN Candipari
1 kemudian dilakukan penskoran mengguna-
kan IBM SPSS Statistika 26. Data hasil rata-
rata soal pretest dan posttest peserta didik
kelas IV SDN Candipari 1 pada materi
transformasi energi di sekitar kita dapat
disajikan dalam bentuk diagram batang
berikut ini:

3151 i1 i 10
‘ ) Y
¢ “&
v L

W Pretest

Gambar 2. Grafik Batang Rata-Rata Nilai
Pretest dan Posttest

Berdasarkan gambar 2, dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan pada rata-rata
hasil pretest dan posttest mengalami pening-
katan yang cukup signifikan. Peningkatan

tersebut diperoleh ketika peserta didik telah
mengikuti pembelajaran menggunakan model
inkuiri  terintegrasi Etno-STEM  yang
digunakan pada pembelajaran, sehingga
peserta didik mengalami peningkatan pada
kemampuan literasi sains. Terlihat dari
perolehan nilai pretest sebelum diberi
perlakuan 29,17 dan pada saat setelah diberi
perlakuan dengan menggunakan media video
animasi memiliki peningkatan dengan skor
posttest 82.

D T

RataSan teow Prwn et can Sueme

Gambar 3. Grafik Hasil Pretest dan Posttest
pada Indikator Literasi Sains

Berdasarkan dari grafik pada gambar 3,
menunjukkan bahwa setelah melaksanakan
pembelajaran dengan penerapan model
inkuiri terintegrasi Etno-STEM peserta didik
mengalami peningkatan pada tiap indikator.
Sebelum diterapkan pembelajaran dengan
model inkuiri terintegrasi Etno-STEM banyak-
nya peserta didik yang menjawab benar pada
indikator Mengenali (11), Menjelaskan (0),
Berikan Contoh (3), Menggolongkan (3),
Menghubungkan (8), Gunakan Model (0),
Menafsirkan Informasi (0), Menjelaskan (10).
Dan setelah diterapkan pembelajaran dengan
model inkuiri terintegrasi Etno-STEAM pada
tiap indikator mengalami peningkatan yaitu
Mengenali (11), Menjelaskan (11), Berikan
Contoh (21), Menggolongkan (11), Menghu-
bungkan (6), Gunakan Model (9), Menafsirkan
Informasi (10), Menjelaskan (19).

Skor N-Gain

2 1.00 1.001.00 1.00 1.00
{ 089 086
)71 075
v 0.67
0.4 0.25
0.29 0.51 l
. 5 J 9 :

Gambar 4. Grafik Hasil Skor N-Gain

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

10783



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 12, Desember 2023 (10779-10786)

Berdasarkan grafik gambar 4, dapat
diketahui bahwa hasil skor N-Gain yang di
peroleh peserta didik kelas IV SDN Candipari
1 terdapat beberapa peserta didik yang
mendapatkan skor pada kategori tinggi yaitu
dengan nomor absen 2,4,5,9, dan 10. Hal
tersebut juga dapat menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains peserta didik
mengalami peningkatan setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model
inkuiri terintegrasi Etno-STEM.

Table 3. Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest, dan
N-Gain Kemampuan Literasi Sains

Descriptive Statistics

Std.
Deviation
Pretest 12 10 50 29.17 13,790
Posttest 12 20 100 81.67 25,879
NGain 12 A1 1.00 .7698 .30226
Valid N
(listwise) 12

N Min. Max. Mean

Berdasarkan tabel 3 di atas, meunjukkan
data skor rata-rata pretest, posttest, dan N-
Gain yang diperoleh peserta didikkelas IV
pada pembelajaran menggunakan model
inkuiri terintegrasi Etno-STEM untuk mening-
katkan kemampuan literasi sains peserta didik
di SDN Candipari 1 menunjukkan adanya hasil
yang signifikan yaitu terlihat dari analisis
statistika deskriptif terdapat peningkatan
dengan perolehan nilai pretest sebelum diberi
perlakuan 29,17 dan pada saat setelah diberi
perlakuan dengan menggunakan model
inkuiri terintegrasi Etno-STEM memiliki
peningkatan dengan skor posttest 81,67
dengan hasil N-Gain 0,76 dengan kategori
tinggi yang termasuk dalam kriteria
normalized gain g > 0,7. Hal ini menunjukkan
bahwa setelah penggunaan model inkuiri
terintegrasi Etno-STEM, peserta didik meng-
alami peningkatan kemampuan literasi sains
dengan peningkatan yang tinggi.

. Pembahasan

Model pembelajaran inkuiri terintegrasi
Etno-STEM memberikan peningkatan hasil
belajar peserta didik yang lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran
langsung. Melalui kegiatan proyek peserta
didik di kelas dapat di berdayakan untuk
belajar sains berorientasi literasi. Dari bebe-
rapa laporan penelitian tentang pembelajaran
berbasis proyek menyatakan bahwa peserta
didik sangat tekun, berusaha keras untuk
menyelesaikan proyek, peserta didik merasa

lebih bersemangat dalam proses pembelaja-
ran, dan juga keterlambatan dalam proses
pembelajaran sangat kurang.

Kemampuan literasi sains dalam penelitian
ini berkesinambungan pada kemampuan
memahami dan menerapkan Kkonsep sains
dalam masyarakat pada kehidupan sehari-hari,
seperti yang telah dijelaskan bahwa indikator
kemampuan literasi sains yang digunakan
dalam kajian ini merupakan indikator yang
menjadi acuan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam penerapan literasi sains.
Penggunaan model inkuiri terintegrasi Etno-
STEM berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains pada peserta didik
kususnya siswa SD. Model inkuiri terintegrasi
Etno-STEM juga berdampak baik dalam
berlangsungnya pembelajaran. Semakin ber-
kembangnya ilmu pendidikan, guru juga perlu
mengubah proses pembelajaran mengikuti
perubahan yang ada seperti menggunakan
metode yang mernarik sehingga peserta didik
yang sebelumnya kurang semangat dalam
belajar jadi lebih bersemangat karna pem-
belajaran yang menarik dan tidak monoton.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pretest yang diberikan
pada awal kegiatan sebelum diberikan
perlakuan sebesar 29,17 kemudian setelah
sudah mendapatkan perlakuan berupa pem-
belajaran dengan model inkuiri terintegrasi
etno-STEM mendapatkan rata-rata nilai
posttest sebesar 81,67 serta rata-rata nilai N-
Gain sebesar 0,76 atau dalam kategori “sedang
atau cukup baik” yang artinya model inkuiri
terintegrasi Etno-STEM efektif dipergunakan
untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains pada mata pelajaran IPA yang diperoleh
melalui indikator pengetahuan (knowing) dan
penerapan (applying) pada mata pelajaran
IPA kelas IV SD dengan mengalami pening-
katan secara signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa menggunaan model inkuiri terintegrasi
Etno-STEM dapat membantu guru dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik dalam pembelajaran IPA juga
agar peserta didik dapat mengingat proses
pembelajaran ini selamanya atau menciptakan
pembelajaran yang bermakna, sehingga hasil
atau kesimpulan yang didapat tidak mudah
dilupakan dan dapat diterapkan dalam
menghadapi Abad-21.
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B. Saran

Penelitian ini memiliki beberapa Kketer-
batasan, yaitu jumlah sampel yang terbatas
dan fokus pada satu mata pelajaran saja, yaitu
transformasi energi di sekitar kita. Oleh
karena itu, saran untuk peneliti selanjutnya
adalah untuk menggunakan sampel yang lebih
besar dan melibatkan beberapa mata
pelajaran untuk menguji efektivitas interasi
Etno-STEM dalam pelajaran IPA secara lebih
luas. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang
lebih inovatif dalam mengintegrasikan Etno-
STEM dalam pembelajaran IPA.
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